
 
 

Lampiran 1  

Hasil penelitian yang telah ditelaah tentang pemberian terapi bermain menurunkan 

trauma pada anak korban bencana alam  

 

No Peneliti Tujuan Metode Hasil 

1 2 3 4 5 

1. Triasari 

(2019) 

Untuk mengetahui 

pengaruh terapi bermain 

terhadap traumatis anak 

korban bencana yang 

terkena dampak gempa 

bumi 

Peneliti menggunakan 

jenis penelitian quasy 

experiment dengan 

racangan penelitian non 

randomized control 

group pre test-post test 

design. dengan teknik 

pengambilan sampling 

multistage random 

sampling. Sampel yang 

digunakan sebanyak 90 

responden yang terbagi 

menjadi 45 responden 

kelompok perlakuan 

dan 45 responden 

kontrol 

Pada penelitian ini analisa yang 

digunakan Uji Paired T-Test. Anak-

anak korban bencana sebelum 

diberikan play therapy menunjukkan 

hasil pretest  rata-rata 6,15. setelah 

diberikan play therapy menunjukkan 

hasil posttest rata –rata 4,42. 

didapatkan ρ value = 0,000 sehingga 

nilai ρ lebih kecil dari nilai α 0,05 

sehingga dinyatakan ada pengaruh 

terapi bermain menurunkan trauma 

pada anak anak yang terkena dampak 

gempa. 

2.  Mukhadiono 

(2016) 

Untuk mengetahui gejala 

ptsd dan pengaruh play 

therapy terhadap ptsd 

pada anak-anak korban 

Desain penelitian 

kuantitatif 

menggunakan  metode 

quasy experiment pre 

Pada penelitian ini menggunakan 

sistem uji statistik Paired T-Test dan 

Independen T-Test. Anak-anak 

mendapatkan hasil pretes anak-anak 



 
 

bencana tanah longsor di 

kabupaten banjarnegara 

 

posttest with control 

group.Metode sampling 

yang digunakan adalah 

total sampling yang 

terdiri dari 38 

responden, yang terbagi 

menjadi 16 responden 

kelompok perlakuan 

dan 16 renponden 

kontrol 

korban bencana yang mengalami 

trauma sebelum diberikan perlakuan 

rata-rata 22,63. Kemudian posttest 

rata-rata 21,11, sehingga didapat ρ 

value = 0,001 < 0,05 dinyatakan Play 

therapy berpengaruh signifikan 

menurunkan Post traumatic Stress 

Disorder (PTSD) pada anak-anak 

korban bencana tanah longsor 

3. Yasmin  

(2019) 

mengetahui pengaruh 

pemberian intervensi 

resiliensi melalui play 

therapy untuk 

menurunkan PTSD 

Peneliti menggunkan 

jenis penelitian 

eksperimen dengan 

desain non randomized 

pre-post test controul 

group design. Sampel 

penelitian yang 

digunakan sebanyak 20 

orang yang terbagi 

menjadi 10 responden 

kelompok perlakuan 

dan 10 kelompok 

responden kontrol. 

Pada penelitian ini digunakan Uji 

Wilcoxon hasil pretes anak-anak 

korban bencana alam yang mengalami 

trauma di dapatkan rata-rata 6,2. 

Setelah diberikan intervensi hasil 

posttest rata-rata 1,76. di dapatkan ρ 

value = 0,000 sehingga terapi bermain 

mampu menurunkan PTSD pasca 

bencana alam 

 

4. Ardina 

(2010) 

Untuk mengetahui  

efektivitas terapi bermain 

dalam menurunkan  

gangguan stres pasca 

trauma pada anak-anak 

korban bencana  

Peneliti menggunkan 

jenis penelitian  

eksperimen dengan 

desain pre-post test 

controul group design. 

Sampel penelitian yang 

Pada penelitian ini analisa yang 

digunakan Uji Paired T-Test. hasil 

pretes di dapatkan rata-rata 6,16. 

Setelah diberikan intervensi hasil 

posttest rata-rata 4,45. Hasil Uji 

statistik diperoleh ρ value  < 0,05 



 
 

digunakan sebanyak 90 

orang yang terbagi 

menjadi 45 responden 

kelompok perlakuan 

dan 45 kelompok 

responden kontrol. 

sehingga terapi bermain efektif untuk 

menurunkan gangguan stress pasca 

tauma pada anak korban bencana 

5.  Hasri 

(2019) 

Tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian 

intervensi Expressive 

play therapy untuk 

menurunkan PTSD 

ditinjau dari dukungan 

sosial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

eskperimen dengan 

desain randomized 

pretest-postest control 

group design. Subjek 

penelitian adalah siswa 

SD berjumlah 20 orang, 

yang terdiri dari dua 

sekolah di SDN 1 

penimbung dan SDN 2 

Kekait.  

 

 Analisis data menggunakan analisis 

parametrik yaitu uji independent t test 

Hasil dari pre test anak rata-rata 6,2 

Setelah diberikan intervensi di dapat 

hasil post test anak rata-rata 1,76. 

Hasil analisis ditemukan adanya 

penurunan PTSD yang signifikan 

(p=0.000). 

 



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


